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Abstrak

Desa Aik Bukag adalah salah satu desa yang berada di kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten
Lombok Tengah. Desa ini memiliki beberapa destinasi wisata, salah satunya adalah wisata alam Tereng
Kuning. Wisata alam Tereng Kuning ini memiliki potensi yang sangat besar karena menyediakan
berbagai wahana seperti terdapat kolam terapi, panorama sunset, camp area, swing, taman bunga dan
lain sebagainya. Selama masa pandemi covid-19, sector pariwisata khususnya wisata alam Tereng
Kuning ini juga ikut terdampak. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang tepat untuk membangun
kembali wisata alam Tereng Kuning ini. Pemasaran digital merupakan strategi pemasaran dengan
menggunakan internet dan teknologi informasi untuk memperluas fungsi pemasaran. Penggunaan
pemasaran digital ini sudah banyak digunakan di sektor pariwisata termasuk Tereng Kuning, akan tetapi
perlu adanya langkah optimal untuk menarik pengunjung dalam berwisata. Program Kkegiatan
pengabdian masyarakat ini melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) menggunakan beberapa tahap
kegiatan yaitu: survei lapangan, persiapan pelaksanaan KKN, dan pelaksanaan Program KKN. Output
dari kegiatan KKN ini adalah adanya spot foto, signboard, leaflet dan video promosi. Strategi pemasaran
digital yang berfokus di instagram dengan mengadakan kontes foto juga diharapkan mampu
meningkatkan pengunjung wisata di Tereng kuning.

Kata Kunci: Pemasaran digital , Tereng Kuning, Pariwisata, Desa Aik Bukak

pentingnya berbagai keindahan dan ragam
makhluk hidup yang ada di dalamnya
(Manahampi, 2015; Satria, 2009; Prihanta, 2017).

PENDAHULUAN

Ekowisata adalah wisata ke suatu

lingkungan, baik alam yang alami maupun buatan
serta budaya yang ada dengan bersifat informatif
dan partisipatif. Tujuan dari ekowisata ialah
untuk menjamin kelestarian alam dan sosial
budaya (Haryanto, 2014; Flamin, 2013). Potensi
Ekowis. Ekowisata muncul sebagai solusi atas
kekhawatiran terhadap wisata konvensional yang
lebih cendrung mengejar keuntungan ekonomi
daripada aspek sosial serta kelestarian
lingkungan.  Hal  tersebut  memberikan
kesempatan bagi semua wisatawan untuk
menikmati keindahan alam dan budaya untuk
mengenal dan mempelajari lebih jauh lagi tentang

Akhir-akhir ini Negara berkembang seperti

Indonesia mulai  berpaling untuk lebih
mengedepankan atau memberdayakan
pengembangan wisata  alternatif  guna

mengantisipasi menurunnya popularitas dari
pariwisata yang berkembang banyak di Indonesia
sehingga diperlukan adanya suatu alternatif yang
ramah terhadap lingkungan dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
terutama produk lokal (Alvianna, 2017; Iryenal,
2010).

Provinsi Nusa Tenggara Barat dianugerahi
dengan potensi sumber daya alam yang indah.

p-1SSN:2828-0865;e-I1SSN:2828-0768

Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia is licensed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rizal@unram.ac.id

Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia, 1 (1), 2022 - 15
Hasim, Indahsari, Hasmaningsih, Syaufitri, Hatami, Hadisaputra

Keanekaragaman obyek dan daya tarik wisata
tersebar di berbagai wilayah kabupaten dan kota.
Keberagaman sumber daya alam Nusa Tenggara
Barat merupakan kekuatan yang berpotensi untuk
dikembangkan terutama dalam bidang ekowisata.
Pengembangan ekowisata di Nusa Tenggara
Barat sangat penting karena tidak hanya
berhubungan dengan wisata alam semata,
melainkan juga berkaitan dengan peningkatan
kesejahteraan mayarakat sekitar, konservasi
sumber daya alam dan keberlangsungan
pengembangan daerah (Subarkah, 2018).

Desa Aik Bukaq adalah salah satu desa
yang terletak di kecamatan Batukliang Utara,
Kabupaten Lombok Tengah. Desa Aik Bukaq
memiliki 13 dusun yang tersebar di atas dataran
tinggi/pegunungan seluas 440,00 Ha. Desa Aik
Bukag sama seperti desa-desa lain yang ada di
Kecamatan Batukliang Utara tergolong ke dalam
iklim tropis dengan suhu yang dingin. Sumber
daya yang dimiliki oleh desa ini sangat melimpah
baik di bidang pertanian dan juga perikanan
(Sudantha, 2020; Wisesa, 2020). Kondisi iklim
tersebut mempengaruhi berbagai jenis tanaman
dan hewan yang ada di Aik Bukag. Hingga saat
ini, desa Aik Bukaq juga menjadi tempat yang
aktif sebagai salah satu pusat pariwisata di
kecamatan Batukliang. Danau yang meliputi
wisata air, hutan wisata dan salah satunya wisata
Tereng Kuning.

Menurut ketua Pokdarwis, memaparkan
bahwa kawasan tereng kuning ini dijadikan salah
satu kawasan destinasi wisata alternatif desa Aik
Bukag. Tereng Kuning memiliki peranan yang
sangat penting salah satunya bagi pengembangan
sumber daya manusia di desa aik bukag dan
perekonomian masyarakat setempat. Sejak awal
COVID-19 hingga saat ini, pengunjung di wisata
Tereng Kuning berkurang dan menyebabkan
penghasilan pekerja di Tereng Kuning juga
berkurang.

Memiliki potensi wisata yang sangat besar
seperti kolam terapi, panorama sunset, tempat
camping dan lain-lain, harus memiliki strategi
yang tepat agar wisata Tereng Kuning dapat
menjadi  produktif sehinga bisa membuka
kembali lapangan pekerjaan. Manfaat dan
keuntungan dari adanya kegiatan wisata, dapat
dilihat dan dirasakan dari berbagai segi, baik dari
segi ekonomi, sosial, budaya, politik, maupun
bagi lingkungan hidup. Pembangunan dan
pengembangan suatu daya tarik wisata tentu tidak
terlepas dari adanya kegiatan pemasaran, seperti
yang Kita ketahui selama ini, kegiatan pemasaran

mempunyai pengaruh yang begitu kuat terhadap
banyak hal, salah satunya adalah kegiatan wisata
(Asy'ari, 2021; Herdiana, 2019).

Perjalanan suatu daya tarik wisata akan
membutuhkan beberapa strategi yang ada dalam
kegiatan pemasaran, salah satunya adalah strategi
pemasaran  digital  (Herningtyas, 2019).
Pemasaran digital adalah suatu usaha untuk
mempromosikan ~ sebuah  merek  dengan
menggunakan media digital yang dapat
menjangkau konsumen secara tepat waktu,
pribadi dan relevan. Kemudian pemasaran digital
menjadi salah satu usaha menarik kembali
perhatian wisatawan lokal dan mancanegara
dalam menghadapi permasalahan di wisata
Tereng Kuning ini.

METODE PELAKSANAAN

Kegitan ini dilakukan dalam beberapa
tahap kegiatan yaitu: survei lapangan, persiapan
pelaksanaan KKN, dan pelaksanaan Program
KKN.

Survei Lokasi Kegiatan

Pada kegiatan ini, dilakukan survei lokasi
kegiatan KKN yang sudah ditetapkan oleh
kampus untuk mengetahui kawasan wisata serta
kondisi sosial masyarakat setempat. Kegiatan
survey lokasi dilakukan dengan cara meninjau
kondisi kawasan wisata di Aik Bukaq dan
mendata fasilitas yang belum tersedia yang
nantinya dapat mendukung kegiatan wisata
Tereng Kuning. Selain itu, dikakukan pula
wawancara dengan pengelola wisata Tereng
Kuning.

Persiapan Pelaksanaan KKN

Pada persiapan pelaksanaan KKN ini
yaitu dengan menyiapkan program yang akan
dilaksanakan. Program yang akan dilaksanakan
sesuai dengan hasil survei yang telah dilakukan.

Pelaksanaan Program KKN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di
masyarakat (KKN) mengenai wisata di Desa Aik
Bukag khususnya wisata Tereng Kuning.
Kelompok KKN berfokus pada bagaiman cara
untuk membantu wisata Tereng Kuning dalam
penataan dan promosi untuk memperkenalkan
lebih luas lagi. melakukan penataan taman,
membuat spot foto, membuat video, perlombaan
foto, membuat penunjuk arah dan kata-kata di
tempat wisata.
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HASIL KEGIATAN

Kegitan ini dilakukan dalam beberapa
tahap kegiatan yaitu: survei lapangan, persiapan
pelaksanaan KKN, dan pelaksanaan Program
KKN.

Survei Lokasi Kegiatan

Pada kegiatan ini, dilakukan survei lokasi
kegiatan KKN yang sudah ditetapkan oleh
kampus untuk mengetahui kawasan wisata serta
kondisi sosial masyarakat setempat. Kegiatan
survey lokasi dilakukan dengan cara meninjau
kondisi kawasan wisata di Aik Bukaq dan
mendata fasilitas yang belum tersedia yang
nantinya dapat mendukung kegiatan wisata
Tereng Kuning. Selain itu, dikakukan pula
wawancara dengan pengelola wisata Tereng
Kuning.

Persiapan Pelaksanaan KKN

Pada persiapan pelaksanaan KKN ini
yaitu dengan menyiapkan program yang akan
dilaksanakan. Program yang akan dilaksanakan
sesuai dengan hasil survei yang telah dilakukan.

Pelaksanaan Program KKN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di
masyarakat (KKN) mengenai wisata di Desa Aik
Bukag khususnya wisata Tereng Kuning.
Kelompok KKN berfokus pada bagaiman cara
untuk membantu wisata Tereng Kuning dalam
penataan dan promosi untuk memperkenalkan
lebih luas lagi. melakukan penataan taman,
membuat spot foto, membuat video, perlombaan
foto, membuat penunjuk arah dan kata-kata di
tempat wisata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan KKN Terpadu Unram 2021 yang
telah disusun dengan tujuan melakukan penataan
taman berupa pembuatan spot foto dan
pemasangan signboard serta pemasaran digital
melalui pemanfaatan media sosial instagram
berjalan sesuai dengan rencana dan diharapkan
dapat menarik keinginan wisatawan untuk
berkunjung. Peningkatan jumlah wisatawan yang
datang ke wisata alam tereng Kuning ini masih
perlu diukur  keberhasilannya  melalui
pengamatan lebih lanjut, akan lebih baik apabila
mengambil dan mengukur data secara kuantitaitf
sehingga dapat diperoleh angka yang pasti.
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